
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis Strategi 

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup dalam 

Pelaksanaan Peogram Kampung Iklim (ProKlim) guna Meningkatkan Mitigasi 

dan Adaptasi Perubahan Iklim di Nagari Andaleh Batipuh Kabupaten Tanah 

Datar. Dimana peneliti melihat strategi oleh Dinas  Perumahan Rakyat, Kawasan 

Permukiman dan Lingakungan Hidup Kabupaten Tanah Datar berdasarkan teori 

ini Richard P. Rumelt yang terdiri dari diagnosis, kebijakan penuntun, dan 

tindakan koheren. Berdasaarkan temuan yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan 

bahwa Strategi Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan 

Hidup dalam pelaksanaan Program Kampung Iklim (ProKllim) guna 

meningkatkan mitigasi dan adaptasi perubahan iklim di Nagari Andaleh Batipuh 

Kabupaten Tanah Datar sudah berjalan dengan baik. DPRKPLH Kabupaten 

Tanah Datar sudah berhasil dalam pelaksanaan ProKlim di Nagari Andaleh 

Batipuh dalam menerapkan strateginya sehingga dalam kegiatan ProKlim dapat 

memberikan beberapa keunggulan dan dampak positifnya bagi masyarakat. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai Strategi 

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup dalam 

Pelaksanaan Peogram Kampung Iklim (ProKlim) guna Meningkatkan Mitigasi 

dan Adaptasi Perubahan Iklim di Nagari Andaleh Batipuh Kabupaten Tanah 



 

 

Datar, maka ada beberapa saran yang dapat peneliti berikan diantaranya, sebagai 

berikut: 

1. Bagi Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan 

Hidup Kabupaten Tanah Datar, diharapkan dapat meningkatkan koordinasi 

lintas sektor dengan OPD terkait agar pelaksanaan Program Kampung Iklim 

dapat berjalan lebih optimal dan menyeluruh, khususnya dalam pemenuhan 

seluruh komponen mitigasi dan adaptasi perubahan iklim sesuai pedoman 

ProKLim. 

2. Dinas juga disarankan untuk memperkuat pembinaan dan pendampingan 

berkelanjutan kepada kelompok masyarakat pelaksana ProKLim di Nagari 

Andaleh Batipuh, sehingga program tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

penilaian atau penghargaan, tetapi juga pada keberlanjutan kegiatan dan 

dampak nyata bagi lingkungan. 

3. Bagi Pemerintah Nagari Andaleh Batipuh, diharapkan dapat meningkatkan 

peran aktif dalam mendukung pelaksanaan ProKLim melalui penguatan 

kelembagaan lokal, pengalokasian anggaran nagari, serta mendorong 

partisipasi masyarakat secara lebih luas. 

4. Bagi masyarakat, diharapkan dapat terus meningkatkan kesadaran dan 

partisipasi dalam kegiatan ProKLim, khususnya dalam menjaga kebersihan 

lingkungan, pengelolaan sampah, serta kegiatan adaptasi dan mitigasi 

perubahan iklim lainnya secara berkelanjutan. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan 

dengan cakupan wilayah yang lebih luas atau menggunakan pendekatan dan 



 

 

indikator yang berbeda, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas pelaksanaan Program Kampung Iklim. 

 


